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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Karya tari Amukti Sari merupakan simbol ucapan rasa terimakasih dan 

penyambutan atas kehadiran para Dewa yang berkenan turun kebumi untuk 

menyaksikan upacara. Bertemakan tari persembahan, karya tari ini hadir dalam 

bentuk garap kelompok yang meminjam konsep pola garap tari tradisi Bali  yaitu 

Papeson, Pangawak, Pangecet, yang diakhiri dengan Pakaad. 

Penciptaan karya tari Amukti Sari ini bertujuan untuk mengekspresikan 

spirit tari Rejang Dewa ke dalam bentuk karya tari kreasi baru. Selain itu 

kehadiran karya tari ini merupakan proses kreativitas sekaligus menjadi tolak 

ukur, sejauh mana kemampuan penata dalam menghadirkan sebuah karya tari. 

Karya tari Amukti Sari merupakan koreografi kelompok yang ditarikan oleh lima 

orang penari putri dan dua orang penari putra yang kehadirannya sangat terkait 

dengan simbol pelaku yang dilibatkan pada saat prosesi  yang biasanya dilakukan 

oleh pria dan wanita.  

 Penggarapan karya tari ini merupakan proses lanjutan dari  kelas 

Koreografi Mandiri atau koreografi sebelumnya.  Konsep yang sama kemudian 

dikembangkan ke dalam  struktur pola garapnya dengan tidak meninggalkan 

esensi dasar dari karya sebelumnya. Pengembangan ini terjadi dalam pengolahan, 

penetapan gerak tari, musik, jumlah penari, rias dan busana, dan proses 

penggarapan menuju sebuah keutuhan karya tari. 
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Proses Penciptaan karya tari ini sangat banyak mengalami rintangan, 

seperti keterbatasan dari sisi penari yang memiliki kemampuan tubuh tari yang 

berbeda-beda, kemudian proses ini harus dihentikan tepat setelah Seleksi dua 

yang dikarenakan adanya pandemi COVID-19. Pengalaman yang sangat berat dan 

memprihatinkan, ditengah-tengah situasi seperti ini  harus menyelesaikan tugas 

mata kuliah tugas akhir. Hal ini merupakan tantangan, sekaligus ujian bagi penata 

agar mampu menghadapi dan melewati kendala tersebut. Karya tari ini sangat 

jauh dari kata sempurna, untuk itulah sangat diharapkan kritik dan saran yang 

sifatnya membangun demi penyempurnaan karya selanjutnya.  
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